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I.

PROFIL PROGRAM STUDI

Disiplin ilmu Teknik Elektro pada dasarnya mempelajari teknologi perancangan suatu sistem maupun
sub sistem menggunakan piranti elektronis sehingga bermanfaat untuk membantu pekerjaan-pekerjaan yang sulit
dilakukan manusia. Teknik Elektro termasuk disiplin ilmu yang paling dinamis dalam menghadapi perkembangan
teknologi yang perkembangannya sedemikian pesat. Teknik Elektro cakupannya sangat luas, mulai dari
sumber-sumber pembangkit tenaga listrik, sistem jaringan distribusinya, sampai ke pemanfaatan di dalam
gedung dan alat-alat rumah tangga.

Teknik Elektro mempelajari pemanfaatan gejala-gejala alam terutama sifat-sifat elektron yang disebut
dengan Kkelistrikan yang kemudian diaplikasikan dalam hubungannya dengan teknologi, termasuk juga
hubungannya dengan fungsi listrik itu sendiri. Dalam bidang studi Teknik Elektro, selain mempelajari ilmu-ilmu
dasar untuk rekayasa (meliputi Matematika dan Fisika) mahasiswa juga akan mempelajari landasan pengetahuan
teknologi kelistrikan mencakup tentang energi, informasi, dan isyarat.

Dari uraian tersebut di atas secara umum dimensi listrik dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu:

a. Dimensi energi listrik.
Dimensi energi listrik dalam lingkup teknik elektro mencakup bagaimana energi listrik
dibangkitkan dengan mesin-mesin listrik, bagaimana energi listrik disalurkan melalui media
kawat/kabel transmisi dan distribusi secara aman dan efisien dan bagaimana energi listrik
dapat digunakan secara umum. Dimasa lampau dimensi energi listrik disebut arus kuat,
kemajuan teknologi yang pesat membuat istilah tersebut dipandang sudah tidak tepat lagi,
sehingga dinamakan sistem tenaga listrik. Hal ini dikarenakan bahwa kini listrik arus kuat
selalu melibatkan seperangkat alat elektronik serta komputer sebagai sarana penunjang
kelangsungan kegiatan penyediaan energi listrik

b. Dimensi isyarat.
Isyarat adalah perubahan yang terdapat dalam suatu obyek yang diamati oleh pengamat dari
luar obyek tersebut. Isyarat dapat dengan mudah diwujudkan dan diolah dalam bentuk
elektris, pengetahuan tentang demikian disebut sistem isyarat elektronis. Sistem isyarat
elektronis bertumpu pada pengetahuan tentang perilaku elektron pada lingkungan tertentu
yang berawal dari tabung hampa dan bahan semi konduktor. Pengetahuan dibidang
elektronika menjadi tulang punggung semua studi tentang keisyaratan elektronis. Sistem
isyarat elektronis juga disebut teknik instrumentasi bila fokus pembahasan adalah pada
pengolahan isyarat pada peralatan-peralatan yang bila dipasang pada suatu besaran yang
diukur disebut alat ukur. Alat-alat ukur yang dilengkapi dengan alat atur dan dapat
beroperasi secara otomatis disebut pengaturan atau kontrol, sehingga sistem isyarat
elektronis ini juga mencakup teknik kendali yang fokus pembahasannya pada usaha untuk

menbawa sistem mengikuti perintah atau perilaku tertentu sesuai dengan tujuan sistem.
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c. Dimensi informasi.
Dibidang teknik elektro secara khas dijumpai dalam peralatan elektronik yang disebut
komputer. Studi perancangan dan penerapan dalam dimensi ini dikenal dengan sistem

komputer atau informatika.

Fisika

Dimensi Informasi

Dimensi
Energi Listrik

SARJANA

Dimensi Isyarat TEKNIK

ELEKTRO

Sistem Informasi & Sistern Elektronika Sistem Tenaga Sistern Kendali Sistem Komunikasi
Komputer Listrik

Program studi Teknik Elektro Fakutas Teknik Universitas Tidar menyusun kurikulum
berdasarkan visi, misi dan tujuan program studi, fakultas dan universitas. Standar kompetensi
lulusan program studi Teknik Elektro Fakutas Teknik Universitas Tidar terdiri dari 3 standar
kompetensi yaitu kompetensi utama, kompetensi pendukung dan kompetensi lainnya.

Standar kompetensi utama terdiri dari 3 kompetensi yaitu (1) mampu merancang,
mengembangkan, menguji dan mengawasi pembangunan, instalasi, pemeliharaan dan operasional
dari peralatan dan sistem elektrik dan elektronik; (2) mampu menggunakan tools matematika,
fisika dan sains alam dan alat bantu rekayasa modern (computer aided analysis and design
software and or hardware) untuk memecahkan masalah-masalah teknis dan memenuhi kebutuhan
masyarakat;(3) mampu menjunjung tinggi etika profesi dan mempunyai sikap dan tata nilai
sebagai warga bangsa Indonesia.

Kompetensi pendukung lulusan program studi Teknik Elektro adalah mampu melakukan
analisis rangkaian listrik dan rangkaian elektronika, melaksanakan pekerjaan elektro-mekanik;
dan melakukan perawatan serta perbaikan alat listrik atau alat elektronika serta melakukan

pengukuran besaran listrik. Kompetensi pendukung lulusan program studi Teknik Elektro
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I1.

meliputi 5 (lima) bidang kompetensi yaitu Sistem Informasi dan Komputer, Sistem Elektronika,
Sistem Tenaga Listrik, Sistem Kendali dan Sistem Komunikasi.

Kompetensi lain program studi Teknik Elektro adalah lulusan mampu mengembangkan

kewirausahaan bidang elektro dan pelatihan keterampilan bidang elektro.
Standar kompetensi lulusan program studi dijabarkan dalam bentuk capaian pembelajaran sesuai
dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi menjadi 4 yaitu Sikap, Keterampilan umum,
Keterampilan Khusus dan Pengetahuan. Struktur kurikulum program studi disajikan dalam 8
semester dengan jumlah total sks 146 yang meliputi 109 sks (74,66%) untuk mendukung
kompetensi Utama, 33 sks (22,60%) mendukung kompetensi pendukung dan 4 sks (2,74%) untuk
mendukung kompetensi lainnya.

Pengembangan capaian pembelajaran dengan bahan kajiannya menggunakan metode
pembelajaran dalam bentuk (1) mahasiswa belajar secara mandiri (2)memberikan tugas
terstruktur (3) pembelajaran di kelas berupa pemaparan dosen (ceramah), diskusi kelompok dan
presentasi mahasiswa (4)pembelajaran lainnya berupa praktikum (laboratory work), praktik
bengkel, praktik di lapang atau studio. Dalam satu tahapan pembelajaran, dapat
mengakomodasikan gabungan beberapa metode pembelajaran. Demikian pula dalam satu

matakuliah terdiri dari ragam metode pembelajaran.

Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan

Visi
Program studi Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Tidar adalah menjadi:

“ Pusat Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Bidang Teknik Elektro dengan

pendekatan Riset serta berwawasan Kewirausahaan pada Tahun 2030”

Dalam rangka mewujudkan visi, program studi Teknik Elektro Fakultas Teknik

Universitas Tidar melaksanakan misi sebagai berikut:

1. menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang Teknik Elektro dengan
pendekatan riset;

2. melaksanakan penelitian dalam mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan teknologi di
bidang Teknik Elektro ;

3. melaksanakan pengabdian pada masyarakat di bidang Teknik Elektro sesuai dengan

kondisi lingkungan dan kebutuhan masyarakat;
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4. Mengembangkan wawasan kewirausahaan dengan pendekatan riset;

5. Melaksanakan tata kelola program studi yang efektif, efisien, terbuka, santun dan

berkeadilan.

Tujuan Pendidikan

1. Menghasilkan sarjana Teknik Elektro yang :

a.

b.

berjiwa Pancasila dan memiliki integritas kepribadian yang tinggi;
bersifat terbuka, tanggap terhadap perubahan dan kemajuan ilmu dan teknologi,
maupun masalah yang dihadapi oleh masyarakat khususnya yang berkaitan dengan

bidang keahliannya;

. mampu menalar, mengalasisi dan mensintesa dibidang teknologi, khususnya

dibidang isyarat elektronik dan tenaga listrik;

. dapat bekerja dibidang perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pengelolaan

proyek atas dasar konsep teknologi khususnya dibidang isyarat elektronis dan
tenaga listrik;

bertanggung jawab atas pekerjaan yang harus dilakukannya berbekal cukup untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan mengikuti perkembangan
teknologi khususnya dibidang isyarat elektronik dan tenaga listrik;

mempunyai jiwa wirausaha dan juga jiwa pengabdian serta memiliki tanggung

jawab terhadap masa depan bangsa dan negara.

2. menghasilkan kajian dan penelitian ilmiah dalam rangka pengembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi elektro khususnya bidang kendali dan sistem tenaga listrik

dengan riset yang terpadu;

3. terlaksananya pelayanan kepada masyarakat di bidang Teknik Elektro sesuai dengan

tuntutan dan kebutuhan masyarakat yang berwawasan kewirausahaan;

4. terlaksananya tata kelola program studi Teknik Elektro yang efektif, efisien terbuka,

santun dan berkeadilan.

Sasaran dan Strategi Pencapaian

Sasaran

1. Lulusan yang kompeten di bidang Teknik Elektro dan mampu berwirausaha secara

mandiri;



. Kajian dan penelitian dosen serta mahasiswa yang bermutu sesuai dengan
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di bidang Teknik Elektro;.

. Pengabdian dan pelayanan kepada masyarakat yang berkaitan dengan bidang Teknik

Elektro terutama pengembangan keterampilan dan perencanaan serta pemanfaatan

teknologi terapan;

Peserta didik yang memiliki keunggulan dalam bidang Elektroteknika dan lulus tepat

waktu.

Strategi Pencapaian

1.

A S AN

IV.

Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dosen serta mahasiswa dalam
melaksanakan riset yang diimplementasikan melalui program kurikuler yang didukung
oleh kegiatan ko-kurikuler dan ekstra-kurikuler;

. Mengembangkan karakter dosen, mahasiswa dan tenaga kependidikan yang dilakukan
dengan berbagai kegiatan kurikuler, ko-kurikuler dan ekstra-kurikuler bekerjasama
dengan unit terkait pada tingkat program studi, fakultas maupun universitas;
Mengembangkan kemampuan dasar mahasiswa dalam bidang Teknik Elektro untuk
dapat berwirausaha setelah lulus;

meningkatkan relevansi pendidikan;

melakukan monitoring dan evaluasi calon mahasiswa;

meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses pendidikan;

menciptakan dan meningkatkan sistem manajemen dan administrasi akademik;
menciptakan iklim kerja dan suasana akademik yang kondusif;

mengembangkan sarana prasarana labaratorium sebagai pusat pelaksanaan Tri Dharma

Perguruan Tinggi.

Profil Lulusan

Profil lulusan Program Studi Teknik Elektro secara umum dirumuskan menjadi 2 (dua)

yaitu:

1. Lulusan Teknik Elektro dapat merancang, mengembangkan, menguji dan mengawasi
pembangunan, instalasi, pemeliharaan dan operasional dari peralatan dan sistem
elektrik dan elektronik.

2. Lulusan Teknik Elektro dapat menggunakan tools matematika, fisika dan sains alam

serta alat bantu rekayasa modern (computer aided analysis and design software and
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or hardware) untuk memecahkan masalah-masalah teknis dalam rangka memenuhi

kebutuhan masyarakat.
Dari rumusan profil lulusan tersebut lulusan program studi Teknik Elektro Fakultas
Teknik Universitas Tidar dapat berperan menjadi : Tenaga Ahli pada Bidang Sistem
Tenaga Listrik (Power engineer), Tenaga ahli bidang kendali (Control engineer), Tenaga
ahli bidang elektronika (Electronic engineer), Tenaga ahli bidang Pemrosesan sinyal (
Signal processing engineer), Tenaga ahli bidang telekomunikasi ( Telecommunications
engineer), Tenaga ahli bidang computer (Computer engineer), Tenaga ahli bidang
pengukuran (Instrumentation engineer) dan tenaga ahli bidang biomedis (Biomedical

Engineer) dan Peneliti.
Standar Kompetensi Lulusan

Standar Kompetensi lulusan meliputi 3 (tiga) kompetensi yaitu Kompetensi utama,
kompetensi pendukung, dan kompetensi lainnya yang dijabarkan dalam bentuk capaian
pembelajaran  mengacu  pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi, peraturan
perundangan yang berlaku dan Kesepakatan Forum Teknik Elektro Indonesia (FORTEI)
serta kekhasan program studi Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Tidar yang
merupakan penciri yang membedakan dengan program studi sejenis dari perguruan tinggi

lain.

A. Kompetensi Utama

1. Lulusan Teknik Elektro dapat merancang, mengembangkan, menguji dan
mengawasi pembangunan, instalasi, pemeliharaan dan operasional dari peralatan
dan sistem elektrik dan elektronik.

2. Lulusan Teknik Elektro dapat menggunakan tools matematika, fisika dan sains
alam dan alat bantu rekayasa modern (computer aided analysis and design
softiware and or hardware) untuk memecahkan masalah-masalah teknis dan
memenuhi kebutuhan masyarakat

3. Lulusan menjunjung tinggi etika profesi dan mempunyai sikap dan tata nilai
sebagai warga bangsa Indonesia.

Kompetensi utama tersebut dicapai dari penguasaan mata kuliah dasar, Praktik
laboratorium maupun lapangan, penelitian, dan mata kuliah penguasaan konsep
masing-masing Bidang Peminatan. Program studi Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Tidar menyelenggarakan seluruh komponen terkait kompetensi utama
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VI

dengan 2(dua) bidang peminatan yaitu Sistem Tenaga Listrik dan Sistem Isyarat

Elektronis.

Komponen-komponen dalam Kompetensi Utama Teknik Elektro adalah:

1.
2.

Aplikasi matematika dan fisika untuk analisis dibidang teknik elektro.
Pengantar ilmu pengetahuan, teknologi (khususnya teknik elektro), seni, lingkungan

dan agama.

. Pelaksanaan percobaan sistem elektro dalam laboratorium.

Laboratorium meliputi: pengukuran dan instrumentasi besaran listrik, Rangkaian
listrik, Dasar elektronika, Dasar sistem digital, Pemrograman, sistem kendali dan
instalasi listrik,

Pengembangan pengetahuan dan ketrampilan melalui eksplorasi lapangan

. Tugas Akhir

Menguasai konsep dasar dan mampu menganalisis gejala dan fenomena dalam:

a. Rangkaian listrik dan elektronika

b. Pemrograman komputer dan sistem digital
C. Sistem konversi elektro mekanika dan energi
d. Sistem telekomunikasi

e. Sistem kendali

. Kompetensi Pendukung

Secara umum kompetensi pendukung lulusan adalah mampu melakukan analisis
rangkaian listrik dan rangkaian elektronika, melaksanakan pekerjaan elektro-mekanik;
dan melakukan perawatan dan perbaikan alat listrik atau alat elektronika serta

melakukan pengukuran besaran listrik.

C. Kompetensi lainnya

Lulusan mampu mengembangkan kewirausahaan bidang elektro dan pelatihan

keterampilan bidang elektro.

Capaian Pembelajaran
Dari tiga Standar Kompetensi Lulusan yang diharapkan tersebut, selanjutnya
dikelompokkan dalam 4 (empat) bentuk capaian pembelajaran sesuai dengan Standar

Nasional Pendidikan Tinggi, Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia dan
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kesepakatan Forum Teknik Elektro Indonesia (FORTEI) yaitu Sikap, Keterampilan
umum, Keterampilan Khusus dan Pengetahuan.
1. Capaian Pembelajaran Sikap
a. Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan Sikap
religius;
b. Menjunjung tinggi Nilai kemanusiaan dalam Menjalankan tugas Berdasarkan
agama, Moral dan etika;
c. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan peradaban berdasarkan Pancasila;
d. Berperan sebagai warga Negara yang bangga dan Cinta tanah air, memiliki
Nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada Negara dan bangsa;
e. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan,
serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;
f. Bekerja sama dan memiliki kepekaan Sosial serta kepedulian terhadap
Masyarakat dan lingkungan;
g. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;
h. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;
i. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di Bidang keahliannya
secara mandiri

J. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.

2. Capaian Pembelajaran Keterampilan Umum

a. mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam
konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi
yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan
bidang keahliannya;

b. mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur;

c. mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora
sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam
rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni, menyusun
deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan tugas

akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi
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. menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi
atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi

. mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian
masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data;

. mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing,
kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya

. mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan
melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang
ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya;

. mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada
dibawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara

mandiri;

i. mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan

kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi;

j. mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam

konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi
yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan

bidang keahliannya.

Capaian Pembelajaran Keterampilan Khusus

. Kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan di bidang matematika, sains
dan teknik.

. Kemampuan untuk mendesain dan melakukan eksperimen, juga menganalisa
dan menginterpretasikan data.

. Kemampuan untuk mendesain suatu sistem, komponen atau proses untuk
memperoleh hasil yang diinginkan dan memenuhi kendala-kendala yang
realistik seperti ekonomi, lingkungan, sosial, politik, etika, kesehatan dan
keselamatan,dapat di produksi, dan keberlanjutan.

. Kemampuan untuk bekerjasama dalam tim multi-disiplin

Kemampuan untuk mengidentifikasi, memformulasi dan memecahkan
masalah-masalah teknis.

Pemahaman mengenai tanggung jawab profesi dan etika.

. Kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif
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h. Pendidikan dengan cakupan yang luas diperlukan untuk memahami pengaruh
solusi teknik dalam konteks global dan sosial

1. Menyadari akan kebutuhan, dan kemampuan untuk melakukan pembelajaran
seumur hidup

J- Pengetahuan akan topik-topik terkini

k. Kemampuan menggunakan teknik, keterampilan dan perangkat teknik modern
yang dibutuhkan dalam Praktik di bidang teknik

. Memiliki pengetahuan yang cukup luas dalam bidang Teknik Elektro termasuk
Teknik Tenaga, Teknik Telekomunikasi, Sistem Kendali, Sistem Instrumentasi,
Mikroelektronika, Pengolahan Sinyal Digital, Sistem Mikroprosesor dan
Komputer serta Material Teknik Elektro.

m. Mendalami bidang sistem tenaga listrik dan sistem isyarat elektronik

n. Memiliki pengetahuan probabilitas dan statistik dan aplikasinya dalam Teknik
Elektro dan Sistem Komputer

0. Memiliki pengetahuan matematika dalam kalkulus diferensial dan integral.

p. Memiliki pengetahuan sains dasar, sains komputer dan sains rekayasa yang

diperlukan untuk menganalisis dan merancang divais elektronik atau elektrik

yang kompleks,

g. perangkat lunak dan sistem yang terdiri atas perangkat keras dan perangkat
lunak;

. Pengetahuan dalam matematika lanjut yaitu aljabar linier, variabel

kompleks dan matematika diskrit.
S. Memiliki latar belakang untuk meneruskan pendidikan pada tahap

selanjutnya.

4. Capaian Pembelajaran Pengetahuan

Memiliki keahlian dasar dalam bidang ilmu teknik elektro;

b. Menguasai teknik instalasi, transmisi dan distribusi listrik, serta pekerjaan
gardu induk;

c. Menguasai bidang pengendalian, pengoperasian dan perawatan mesin-mesin

listrik dan mengaplikasikannya

13



Mampu mengembangkan ilmu-pengetahuan dan teknologi khususnya dalam
bidang telekomunikasi dan informasi, serta senantiasa menyesuaikan diri
dengan kemajuan ilmupengetahuan dan teknologi dalam bidang tersebut;
Menguasai konsep, rancangan dan aplikasi perangkat keras komputer digital
Menguasai dasar-dasar teori kendali, baik yang klasik maupun moderen serta
aplikasinya dalam analisis dan perancangan sistem kendali;

Menguasai pengetahuan tentang perancangan, fabrikasi dan aplikasi berbagai
piranti, rangkaian dan sistem elektronika dan mikroelektronika termasuk
penggunaan paket-paket perangkat lunak untuk merancang tata letak rangkaian
terintegrasi;

Menguasai pengetahuan tentang perancangan,dan analisis tentang sistem
kendali konvensioanal, modern, sistem cerdas dan robotika termasuk
penggunaan paket-paket perangkat lunak untuk merancang tata letak rangkaian

terintegrasi.
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